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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot tungkai dan 
otot punggung terhadap keterampilan dribbling sepak bola. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode korelasional. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas 
VIII SMP Negeri 1 Merauke yang berjumlah 30 siswa. Masalah penelitian meliputi 
apakah ada hubungan antara kekuatan otot tungkai dan otot punggung terhadap 
keterampilan dribbling sepak bola. Hasil perhitungan korelasi pearson diperoleh nilai 
korelasi hitung (r)= 0,075 dan (p<0,05) maka Ho ditolak dan H1 diterima. Ada 
hubungan yang signifikan kekuatan otot tungkai terhadap keterampilan dribbling sepak 
bola. Hasil perhitungan korelasi pearson diperoleh nilai korelasi hitung (r)= 0,067 dan 
(p<0,05) maka Ho ditolak H1 diterima. Ada hubungan yang signifikan kekuatan otot 
punggung terhadap keterampilan dribbling sepak. Hasil perhitungan korelasi pearson, 
diperoleh nilai korelasi hitung (Ro)= 0,927 dan (p<0,05) maka Ho ditolak H1 diterima 
ada hubungan yang signifikan secara bersama-sama kekuatan otot tungkai dan otot 




This study aims to determine the relationship between leg muscle strength and back muscles on 
soccer dribbling skills in class VIII male students of SMP Negeri 1 Merauke. In this study using the 
correlational method. The sample in this study were male students of class VIII of SMP Negeri 1 
totaling 30 students. The research problem included whether there was a relationship between leg 
muscle strength and back muscles on soccer dribbling skills in class VIII male students of SMP 
Negeri 1 Merauke. Pearson correlation calculation results obtained by the calculated correlation 
value (r) = 0.075 and (p <0.05) then Ho is rejected and H1 is accepted. This means that there is a 
significant relationship between leg muscle strength and soccer dribbling skills. Pearson correlation 
calculation results obtained calculated value of correlation (r) = 0.067 and (p <0.05) then Ho 
rejected H1 accepted. That means there is a significant relationship between the strength of the back 
muscles towards soccer dribbling skills. Pearson correlation calculation results, obtained by the value 
of the calculated correlation (Ro) = 0.927 and (p <0.05) then Ho rejected H1 accepted means there is 
a significant relationship together the strength of limb muscles and back muscles towards soccer 
dribbling skills. 
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PENDAHULUAN 
Sepak bola merupakan salah satu olahraga yang menarik dan sangat digemari oleh orang 
diseluruh dunia. Saat ini permainan sepak bola tidak hanya sebagai olahraga semata namun 
sudah menjadi ikon dalam berbagai sisi kehidupan.  Permainan sepak bola yang kita mainkan 
saat ini menyimpan sejarah yang sampai saat ini belum dikatakan final, maksudnya belum 
diketahui secara jelas asal usulnya, tetapi sebagian sejarah menyebutkan bahwa sepak bola 
berasal, dari Romawi dan ada sejarah yang mengatakan bahwa sepak bola berasal dari 
Tiongkok. Menurut Asepta (2008: 1-3) tetapi FIFA sebagai badan sepak bola dunia secara 
resmi mengatakan bahwa sepak bola lahir dari dataran cina yaitu berawal dari permainan 
masyarakat cina abad ke-2 sampai dengan abad ke-3 sebelum masehi. Olahraga ini sangat 
dikenal dengan sebutan“Tsu Chu“. Tsu artinya“ menerjang bola dengan kaki”. Sedangkan 
Chu, berarti “bola dari kulit dan ada isinya“. Sepak bola merupakan jenis olahraga beregu 
yang dimainkan oleh 11 orang dilapangan dengan bola sebagai alat pemainnya. Olahraga 
sepak bola lebih dominan dimainkan dengan menggunakan tungkai kaki, badan dan kepala 
kecuali penjaga gawang dapat menggunakan tangan. Tujuan permainan ini adalah 
memasukan bola ke gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri dari serangan lawan. 
Permainan sepak bola terdapat beberapa teknik dasar yang harus dikuasai, diantaranya 
menggiring bola, menendang bola, menghentikan bola, dan mengoper bola, penjelasan 
permainan dalam teknik dasar bermain sepak bola dibagi menjadi enam bagian yaitu: 
“Teknik menendang bola, menghentikan bola, menggiring bola, gerak tipu, teknik menyundul 
dan teknik melempar bola. Penguasaan keterampilan teknik dasar bagi seorang pemain sepak 
bola adalah penting, karena sangat berkaitan dengan tujuan permainan sepak bola yaitu 
memasukan bolah kegawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri dari serangan 
lawan. Tanpa penguasaan teknik yang memadai maka tujuan permainan sepak bola 
cenderung tidak akan tercapai. 
Kekuatan memegang peranan penting melindungi atlet dari kemungkinan cedera. 
Kekuatan otot tungkai sangat diperlukan dalam pelaksanaan pencapaian prestasi atlet. Pada 
permainan sepak bola, dalam pelaksanaan menggiring bola, arah gerakan bola yang harus 
selalu dekat dengan kaki agar mudah dikontrol ditentukan oleh kekuatan yang digerakkan 
untuk melaksanakannya. Suatu tenaga dengan mengkoordinasikan tenaga-tenaga dari alat-
alat gerak atau bagian-bagian tubuh yang lain (Sumarsono:2019). Cepat atau lambatnya 
lintasan bola ditentukan oleh kuat atau tidaknya hasil yang dilakukan. Semakin cepat 
sentuhan kaki terhadap bola, semakin cepat bola itu bergerak, sehingga mendapatkan 
keberhasilan dalam keterampilan menggiring bola. Dalam pelaksanaan menggiring bola 
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kekuatan otot tungkai mempunyai peranan yang sangat penting juga terhadap keberhasilan 
tumpuan. 
Koger (2007: 19) menggiring bola (dribbling) adalah metode menggerakan bola dari satu 
titik ke titik lain dilapangan dengan menggunakan kaki anda agar mudah dikontrol. Pemain 
tidak boleh terus menerus melihat bola. Mereka juga harus melihat sekeliling dengan tegak 
agar dapat mengamati situasi lapangan dan mengawasi gerak-gerik pemain lainnya oleh 
karena itu ketika mempersiapkan diri untuk bertanding sepak bola, keterampilan utama yang 
membuatmu terpacu dan merasa puas adalah kemampuan untuk melakukan menggiring bola 
(dribbling) menggunakan kaki. Kebanyakan dari kita telah mengenal istilah dribbling dan 
sering mengaitkannya dengan permainan bola basket, dribbling dalam permainan sepak bola 
didefinisikan sebagai penguasan bola dengan kaki saat bergerak dilapangan permainan. 
Hasil observasi di SMP Negeri 1 Merauke terkait sepak bola kemampuan keterampilan 
teknik dasar sepak bola pada siswa paling rendah menurut pengamatan dan wawancara 
terhadap guru penjasorkes adalah kelas VIII. Oleh sebab itu peneliti memilih kelas VIII untuk 
dijadikan subjek penelitian upaya meningkatkan tingkat kemampuan keterampilan sepak 
bola. Diperoleh gambaran bahwa kurangnya sikap kedisiplinan dalam mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan. Sebagai contoh, ketika 
pembelajaran penjas berlangsung terutama pada siang hari siswa selalu berusaha mengindari 
pantauan gurunya untuk dapat berteduh, mengulur waktu untuk berganti pakaian dan 
akhirnya mereka telat masuk ke lapangan, dan tidak memperhatikan guru memberikan 
intruksi atau tugas kepada siswa. The curriculum in the learning process is packed with 
various problems that encourage students to acquire important knowledge (Riyanto & 
Betaubun, 2019). Dari pengamatan yang di peroleh pada saat observasi ketegasan dan 
perhatian guru untuk menegakkan teknik dasar dribbling siswa masih kurang, dan guru untuk 
memberikan penjelasan teknik dasar permainan sepak bola kepada siswa agar siswa dapat 
disiplin masih belum optimal. 
 
METODE 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional, dengan metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survei. Penelitian korelasional adalah penelitian untuk menemukan 
ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti tidaknya 
hubungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot 
tungkai dan otot punggung dengan hasil menggiring bola pada siswa putra SMP Negeri 1 
Merauke. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas (independent variable) yaitu, 
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kekuatan otot tungkai dan otot punggung. Satu variabel terikat (dependent variable) yaitu 
ketepatan dribbling sepak bola siswa putra kelas VIII SMP Negeri 1 Merauke, dengan 
demikian dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Sampel yang 
digunakan dalam peneltian ini adalah sebanyak 30 orang dengan penarikan sampel 
menggunakan total samlaing. Untuk mengukur kekuatan otot tungkai digunakan suatu alat 
yang disebut Back and Leg Dynamometer.  Untuk mengukur kekuatan otot punggung 
seseorang digunakan suatu alat yang disebut Back and Leg Dynamometer. Tes keterampilan 
menggiring bola menggunakan soccer drible test,  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis data untuk menguji hipotesis merupakan beberapa uji persyaratan yang 
harus dipenuhi agar hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Uji Prasyarat analisis meliputi: 
a. Uji Normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 
tiap-tiap variabel yang dianalisis sebenarnya mengikuti pola sebaran normal atau tidak. 
Uji normalitas variabel dilakukan dengan menggunakan rumus Chi kuadrat pengolahan 
data dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 21. Kaidah yang digunakan untuk 
mengetahui normal tidaknya suatu sebaran adalah p>0,05 sebaran dinyatakan normal, 
dan jika p<0,05 sebaran dikatakan tidak normal. Rangkuman hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 
Variabel P Sig. Keterangan  
Kekuatan otot tungkai 0,106 0,05 Normal  
Otot punggung 0,200 0,05 Normal  
Keterampilan Dribbling 0,000 0,05 Normal  
 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa nilai signifikasi (p) variabel “kekuatan oto 
tungkai adalah sebesar 0,106>0,05 jadi data adalah berdistribusi normal. Nilai signifikasi 
(p) variabel otot punggung adalah sebesar 0,200>0,05 jadi data adalah berdistribusi 
normal. Nilai signifikan (p) variabel “keterampilan Dribbling adalah sebesar 0,140>0,05 
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b. Uji Homogenitas Varians 
Kaidah homogenitas jika p> 0,05, maka test dinyakan homogen, jika p< 0,05, 
maka dinyatakan tidak homogen. Hasil uji homogenitas penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel adalah berikut ini: 
Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 
Variabel P Sig  Keterangan  
Kekuatan otot tungkai 0,015 0,05 Homogen  
Otot punggung 0,019 0,05 Homogen  
Keterampilan Dribbling 0,023 0,05 Homogen 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat nilai signifikan (p) variabel “kekuatan otot tungkai” 
adalah sebesar 0,015>0,05 jadi data adalah bersifat homogen. Nilai signifikan (p) 
variabel “kekuatan otot punggung” adalah sebesar 0,019>0,05 jadi data adalah bersifat 
homogen. Nilai signifikan (p) variabel “keterampilan dribbling” adalah sebesar 
0,023>0,05 jadi data bersifat homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Dengan penelitian ini teknik analisis korelasi product-moment digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan yang berarti antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Pengambilan keputusan adalah: jika nilai r hitung kurang dari atau sama dengan 
nilai r tabel (r hitung lebih>r tabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima, sebaiknya jika, 
nilai r hitung lebih besar dan nilai r tabel (r hitung lebih<r table), maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Dalam penelitian ini, r tabel diperoleh dari nilai r pada n=30 sehingga 
diperoleh nilai 0.05. Berikut ini adalah hasil uji hipotesis di atas dengan uji kolerasi 
product momen. 
Tabel 3. Hasil perhitungan 
 
Variabel Rhitung Rtabel  Sig.  Keterangan   
Kekuatan Otot Tungkai 
0,057 0,05 0.764 Ada Hubungan  Keterampilan Dribbling 
 
Berdasarkan hasil dari uji korelasi product moment dengan variabel kekuatan otot 
tungkai dan keterampilan dribbling sepak bola diatas, terlihat bahwa nilai r hitung 0,057 
yang lebih besar dari nilai r tabel 0.05 (r hitung 0,057> r tabel 0,05). Hal tersebut 
membuat Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang berarti antara kekuatan otot tungkai terhadap keterampilan dribbling 
sepak bola pada siswa putra kelas VIII SMP Negeri 1 Merauke. 
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Pengambilam keputusan terhadap hasil analisis regresi berganda terhadap hubungan 
antara kekuatan otot tungkai (X1) dan otot punggung (X2) dengan keterampilan dribbling 
sepak bola (Y) dapat dilakukan dengan mengamati pada hitung adalah tabel anova yang 
dibantu dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 21 yaitu, berdasarkan hasil dari korelasi 
product moment dengan variabel kekuatan otot tungkai dan otot punggung dengan variabel 
keterampilan dribbling sepak bola di atas, terlihat bahwa nilai r hitung 0,075 yang lebih besar 
dari nilai r tabel 0,006 (r hitung 0,927>r tabel 0,006). Hal tersebut membuat Ho ditolak dan 
Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang berarti antara kekuatan otot 
tungkai dan otot punggung dengan keterampilan dribbling sepak bola pada siswa putra kelas 
VIII SMP Negeri 1 Merauke. 
Kekuatan adalah kemampuan dari otot untuk dapat mengatasi tahanan atau beban dalam 
menjalankan aktivitas. Kekuatan otot yang di hasilkan oleh otot-otot yang terdapat pada 
tungkai digunakan untuk menggerakan kaki mengayun dari belakang ke depan secara angular 
dengan tujuan untunk menendang bola. Dari gerak angular yang kuat itu, bila menyentuh 
benda maka benda (bola) tersebut akan bergerak ke depan sesuai dengan besaran dorongan 
gaya tersebut. Semakin besar kekuatan yang di miliki semakin besar pula unjuk kerja yang di 
lakukan. Hal ini akan bedampak pada hasil keterampilan dribbling sepak bola. Menyikapi hal 
tersebt bahwa, kemampuan otot atau sekelompok otot seseorang untuk menggunakan 
kekuatan maksimal yang dikerahkan dalam waktu yang singkat merupakan suatu unsur dari 
daya ledak (Lahinda, 2019). 
Berhubungan dengan laju ketika seseorang melakukan kegiatan daya ledak daya ledak 
merupakan merupakan hasil dari kekuatan dilakukan dengan kecepatan. Daya ledak adalah 
kemampuan maksimal otot yang dapat dihasilkan dalam waktu yang singkat.” Daya ledak 
memiliki unsur penting, kecepatan dan kekutan. Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa daya ledak otot adalah hasil dari kekuatan otot secara 
maksimal dalam waktu sesingkat mungkin. Tungkai terdiri dari otot tungkai atas dan otot 
tungkai bawah. Otot tungkai atas mempunyai selaput pembungkus yang sangat kuat dan 
disebut fasia lata yang dibagi menjadi dua golongan (Zakaria, Mudian, & Riyanto, 2018). 
 
PENUTUP 
Keseluruan penelitian mengenai hubungan antar kekuatan otot tungkai dan otot 
punggung dengan keterampilan dribbling sepak bola siswa putra bahwa terbukti bahwa ada 
hubungan yang signifikan antar kekuatan otot tungkai dan otot punggung siswa Putra kelas 
VIII SMP Negeri 1 Merauke, kesimpulan tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan korelasi 
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product moment dengan nilai r hitung 0,675 yang lebih besar dari nilai r tabel 0,05. Hal lain 
bahhwa ada hubungan yang signifikan antara hubungan kekuatan otot punggung dengan 
kekerampilan dribbling sepak bola siswa putra kelas VIII SMP Negeri 1 Merauke, 
kesimpulan tersebut dibuktikan bahwa dari hasil perhitungan korelasi product moment 
dengan nilai r hitung 0,576 yang lebih besar dari r tabel 0,05.Kekuatan otot tungkai dan otot 
punggung dengan keterampilan dribbling sepak bola siswa putra kelas VIII SMP Negeri 1 
Merauke, kesimpulan tersebut dibuktikan dari hasil perhitungnan korelasi product moment 
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